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Abstract: In this study, one of the 4.0 indsutrial technologies was used to monitor the parameters of the localizer using an android based internet of things   application to simplify and shorten the time for monitoring instrument landing system (ILS) equipment. Technicians, management of the Public Company (Perum) Indonesian Aviation Navigation Service Organizing Agency and the Navigation Inspector do not have to go the runway to check the performance of the landing system instrument, simply use the android application to monitor the parameters of the localizer instrument. In the experiment, measuring the input voltage to the Arduino pin with a negative ground position and positive in the A9 pin position with the playing condition o Tx1 in the on posisition using a multimeter, the voltage value is 2.99 volt, while the main posisition on Tx1 is in the off condition, the voltage value is obtained 4.88 volt.


Keywords: instrument landing system; internet of things
Abstrak: Pada penelitian ini digunakan salah satu teknologi industri 4.0 untuk memonitoring parameter dari Localizer menggunakan aplikasi android berbasis Internet of Things (IoT) untuk mempermudah dan mempersingkat waktu dalam monitoring peralatan instrument landing system (ILS). Teknisi, manajemen Perusahaan Umum (Perum) Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan Indonesia LPPNPI dan Inspektur Navigasi tidak harus ke landasan pacu untuk mengecek kinerja instrument landing system cukup menggunakan aplikasi android untuk memonitoring parameter Localizer instrument landing system (ILS). Pada percobaan pengukuran tegangan input ke pin arduino dengan negatif pada posisi ground dan positif berada pada posisi pin A9 dengan kondisi main di TX1 pada posisi on dengan menggunakan multimeter didapat nilai tegangan 2,99 Volt, sedangkan posisi main di TX1 pada kondisi off didapat nilai tegangan 4,88 Volt.
Kata kunci: instrument landing system; internet of things
PENDAHULUAN

Salah satu kebutuhan masyarakat modern sekarang adalah transportasi yang lebih cepat dan aman. Diperlukan suatu sistem pengaman yang baik untuk menunjang keselamatan dan keamanan penerbangan. Untuk menghindari kecelakaan saat pesawat yang akan tiba atau mendarat dibandara maka diperlukan fasilitas bantu pendaratan untuk menunjang operasi bandara. Salah satu fasilitas tesebut adalah ILS (Instrument Landing System) merupakan alat bantu pendaratan instrument (non visual) yang digunakan untuk membantu pilot dalam melakukan prosedur pendekatan dan pendaratan pesawat di suatu bandara, umumnya digunakan ketika jarak penglihatan terbatas dan pilot tidak bisa melihat bandara dan landasan pacu. ILS dimaksud untuk membantu pilot dalam melakukan pendekatan kelandasan terutama pada waktu cuaca kurang baik. Dengan adanya ILS dapat meningkatkan banyaknya pendaratan dari suatu bandara pada segala cuaca. ILS terdiri dari tiga sub system yaitu localizer, glide slope, dan marker beacon, dimana yang akan dibahas pada penelitian yaitu Localizer [1-5].  
METODE
Metode yang digunakan memiliki dua rancangan yaitu pertama perancangan system berupa Arduino, Node MCU, android dan perancangan kedua berupa hardware yaitu rancangan keseluruhan rangkaian. Untuk membuat tahapan perancangan Arduino dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Flowchart Arduino

Setelah membuat flowchart Arduino dibuat, langkah selanjutnya maka dibuat flowchart node MCU untuk menghubungkan android dengan localizer dimana node MCU berfungsi sebagai wifi dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Flowchart Node MCU
Kemudian langkah selanjutnya membuat rancangan pada android dengan menggunakan aplikasi. Aplikasi yang digunakan pada android berfungsi sebagai monitoring tampilan instrument landing system yang diamati berupa kondisi normal, alarm, warning, Tx1 sedang aktif melayani, dan Tx2 aktif melayani. Adapun flowchart dari android dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 4. Rangkaian Keseluruhan
  Gambar 3. Flowchart Android
Dalam perancangan hardware protopyte monitoring localizer ILS berupa:

a. Node MCU2688 berfungsi sebagai pengirim data sekaligus modul wifi.

b. Arduino Uno dan Mega berfungsi sebagai mikrokontroler.

c. Localizer ILS berfungsi sebagai parameter nilai yang diamati pada kondisi, normal, alarm, warning, pada saat Tx1 dan Tx2 sedang aktif melayani.

d. Android berfungsi sebagai tampilan monitoring ILS.

Adapun flowchart rangkaian keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 4.                                                       
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Pengukuran Tegangan Input ke Pin Arduino
Pada percobaan pengukuran tegangan input ke pin arduino dengan negatif pada posisi ground dan positif berada pada posisi pin A9 dengan kondisi main di TX1 pada posisi on dengan menggunakan multimeter didapat nilai tegangan 2,99 Volt, sedangkan posisi main di TX1 pada kondisi off didapat nilai tegangan 4,88 Volt. Yang ditunjukkan seperti pada Gambar 5 dan Gambar 6.
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Gambar 5. Pengukuran tegangan dengan kondisi Tx1 pada Posisi On
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Gambar 6. Pengukuran Tegangan Kondisi Tx1 pada Posisi Off
Parameter yang dibutuhkan pada sistem android pada monitoring ILS ini memiliki kode biner yang sudah ditentukan kondisinya seperti yang sudah dirancang sesuai nilai parameter seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1 dimana kondisi 1 dikondisikan nilai parameter pada posisi on dan kondisi 0 dikondisikan nilai parameter pada posisi off.

Tabel 4.1 Nilai Parameter Monitoring ILS
	Parameter
	Kondisi

	Parm
	|1|0|0|0|0|0|0|0|0|0||0|0|0|0|0|0|0|0|

	Disagr
	|0|1|0|0|0|0|0|0|0|0||0|0|0|0|0|0|0|0|

	Batt
	|0|0|1|0|0|0|0|0|0|0||0|0|0|0|0|0|0|0|

	Ident
	|0|0|0|1|0|0|0|0|0|0||0|0|0|0|0|0|0|0|

	Main
	|0|0|0|0|1|0|0|0|0|0||0|0|0|0|0|0|0|0|

	Stby
	|0|0|0|0|0|1|0|0|0|0||0|0|0|0|0|0|0|0|

	Service
	|0|0|0|0|0|0|1|0|0|0||0|0|0|0|0|0|0|0|

	Alarm
	|0|0|0|0|0|0|0|1|0|0||0|0|0|0|0|0|0|0|

	Warning
	|0|0|0|0|0|0|0|0|1|0||0|0|0|0|0|0|0|0|

	Normal
	|0|0|0|0|0|0|0|0|0|1||0|0|0|0|0|0|0|0|

	TX1 Cou
	|0|0|0|0|0|0|0|0|0|0||1|0|0|0|0|0|0|0|

	TX1 CLR
	|0|0|0|0|0|0|0|0|0|0||0|1|0|0|0|0|0|0|

	TX1 to Air
	|0|0|0|0|0|0|0|0|0|0||0|0|1|0|0|0|0|0|

	TX1 main
	|0|0|0|0|0|0|0|0|0|0||0|0|0|1|0|0|0|0|

	TX2 Cou
	|0|0|0|0|0|0|0|0|0|0||0|0|0|0|1|0|0|0|

	TX2 CLR
	|0|0|0|0|0|0|0|0|0|0||0|0|0|0|0|1|0|0|

	TX2 To Air
	|0|0|0|0|0|0|0|0|0|0||0|0|0|0|0|0|1|0|

	TX2 To main
	|0|0|0|0|0|0|0|0|0|0||0|0|0|0|0|0|0|1|


2. Tampilan Monitoring ILS Kondisi Normal
Hasil pengujian uji coba pertama yaitu pengujian monitoring ILS pada saat kondisi normal, parameter yang menyala dengan kondisi normal adalah main, service, warning, counter clearance, Tx1 to air pada instrument ILS sesuai dengan monitoring yang ditunjukkan pada tampilan android yang ditunjukkan seperti pada Gambar 7.


[image: image5]
Gambar 7. Tampilan monitoring ILS pada Android dengan Kondisi Normal
3. Tampilan Monitoring ILS pada Kondisi Alarm

Hasil pengujian monitoring ILS pada saat kondisi alarm, parameter yang menyala dengan kondisi alarm adalah param, ident, main, service, alarm, warning, Tx1 to air pada saat Tx1 sedang aktif melayani, instrument ILS sesuai dengan monitoring yang ditunjukkan pada tampilan android seperti pada Gambar 8.
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Gambar 8. Tampilan Monitoring ILS pada Android dengan Kondisi Alarm

4. Tampilan Monitoring ILS pada Saat Tx1 Sedang Melayani

Hasil pengujian monitoring ILS pada saat kondisi Tx1 sedang melayani atau kondisi sedang aktif, dengan nilai parameter yang menyala adalah main, service, warning, pada kondisi normal, counter dan clerance posisi aktif dan Tx1 to air pada saat Tx1 sedang bekerja, dengan posisi main yang aktif berada pada posisi Tx1 instrument ILS sesuai dengan monitoring yang ditunjukkan pada tampilan android yang ditunjukkan pada Gambar 9.
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Gambar 9. Hasil Pengujian Monitoring ILS pada Saat Kondisi Tx1 Sedang aktif Melayani
5. Tampilan Monitoring ILS pada Saat Tx2 Sedang Aktif Melayani

Hasil pengujian monitoring ILS pada saat kondisi Tx2 sedang melayani atau kondisi sedang aktif, dengan nilai parameter yang menyala adalah main, service, warning, pada kondisi normal, counter dan clearance posisi aktif dan Tx1 to air pada saat Tx1 sedang bekerja, dengan posisi main yang aktif berada pada posisi Tx2, instrument ILS sesuai dengan monitoring yang ditunjukkan pada tampilan android yang diperlihatkan pada Gambar 10.
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Gambar 10. Hasil Pengujian Monitoring ILS pada saat Kondisi Tx2 Sedang Aktif Melayani

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian monitoring instrument ILS diperoleh beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Telah dibuat peralatan monitoring ILS berbasis Internet of Things dengan Node MCU berfungs sebagai Wifi.

2. Sistem monitoring bekerja sesuai yang diharapkan.

3. Data berhasil terkirim ke andorid dengan menggunakan node MCU. 
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